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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan kemajuan zaman, permintaan akan energi listrik semakin 

meningkat. Oleh karena itu, penting untuk menambah jumlah pembangkit energi 

listrik untuk memenuhi kebutuhan energi sehari-hari. Di Indonesia, sebagian 

besar masih bergantung pada pembangkit listrik yang menggunakan bahan bakar 

fosil sebagai sumber utama. Penggunaan bahan bakar fosil membawa dampak 

negatif bagi lingkungan, termasuk emisi gas rumah kaca, polusi udara, dan kabut 

asap. Sebagai solusi, sumber energi ramah lingkungan dan terbarukan harus 

dipertimbangkan sebagai pilihan terbaik untuk memenuhi kebutuhan energi 

listrik di masa depan. 

Energi surya adalah sumber energi yang melimpah dan tidak akan habis. Energi 

ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif untuk diubah menjadi listrik. 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) adalah teknologi yang mampu 

mengkonversi energi dari sinar matahari menjadi energi listrik. Sistem ini terdiri 

dari sejumlah modul fotovoltaik, di mana partikel foton dari cahaya matahari 

diserap oleh atom dalam semikonduktor fotovoltaik. Proses ini mengakibatkan 

pergerakan elektron, yang pada gilirannya menghasilkan arus listrik. Oleh karena 

itu, PLTS termasuk dalam kategori energi bersih, ramah lingkungan, melimpah, 

dan terbarukan. 

Panel surya dirancang untuk menyerap energi dari cahaya matahari yang terdiri 

dari gelombang elektromagnetik atau foton. Foton yang diterima menghasilkan 

energi kinetik yang dapat melepaskan elektron ke dalam pita konduksi, sehingga 

menciptakan arus dan tegangan. Semakin tinggi intensitas cahaya matahari, 

semakin besar energi kinetik yang dihasilkan, yang akan meningkatkan arus dan 
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tegangan yang dihasilkan. Untuk memahami potensi daya maksimum yang dapat 

dihasilkan oleh panel surya, penting untuk menganalisis arus dan tegangan yang 

dihasilkan melalui kurva arus-tegangan. Dengan mempelajari kurva ini, kita 

dapat dengan mudah memahami pengaruh berbagai parameter pada kinerja panel 

surya, serta efisiensi yang dihasilkan. 

1.2. Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

 

Tempat Pelaksanaan : Jl Mampang Perapatan Raya No.17 

Blok G-H Lt.2, RT.4/RW.6, Mampang 

Prapatan, South Jakarta City, Jakarta 

12790 

Waktu Pelaksanaan : 9 September 2024 - 9 Desember 2024 

Bagian/Divisi : Engineering Centre 

 

 

 

1.3. Tujuan dan manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Tujuan: 

 

1. Mempelajari proses pre-commissioning di PLTS. 

 

2. Memahami parameter penting yang mendukung efisiensi dan keselamatan 

operasional. 

3. Menjelaskan bagaimana pre-commissioning mencegah kerusakan dan 

meningkatkan kinerja PLTS. 

Manfaat: 

 

1. Mendapatkan pengalaman langsung dalam pre-commissioning PLTS. 

 

2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknikal terkait sistem 

fotovoltaik. 
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3. Menambah wawasan tentang energi surya sebagai sumber energi 

terbarukan. 

4. Membantu keberhasilan proyek PLTS dengan mengidentifikasi masalah 

teknis sejak awal. 

1.4. Sejarah Perusahaan 

 

 
Gambar 1. 1 Logo PT Syntek Otomasi Indonesia 

(Sumber website Syntek energy & control) 

PT Syntek Otomasi Indonesia didirikan pada akhir tahun 2014 dengan visi yang 

jelas untuk berkontribusi dalam revolusi industri 4.0 di Indonesia. Fokus utama 

perusahaan adalah pada sektor energi terbarukan, Internet of Things (IoT), dan 

jaringan cerdas, yang merupakan area yang sangat penting untuk pengembangan 

berkelanjutan dan inovasi teknologi. 

PT Syntek Otomasi Indonesia telah mengukir namanya sebagai salah satu 

perusahaan engineering dan konstruksi terbaik di Indonesia, berkat komitmennya 

untuk selalu terlibat dalam pengenalan dan implementasi teknologi baru yang 

dapat mendukung perkembangan industri di tanah air. Dengan fokus pada 

kreativitas dan inovasi, Syntek terus mengembangkan solusi yang tidak hanya 

efisien tetapi juga berkelanjutan. 

Sebagai bagian dari visinya untuk menciptakan masa depan yang lebih baik, PT. 

Syntek Otomasi Indonesia (Syntek Energy & Control) berfungsi sebagai startup 

yang dinamis dalam bidang otomasi modern dan energi terbarukan. Perusahaan 
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ini menitikberatkan pada pengembangan otomasi generasi masa depan dan solusi 

energi baru yang inovatif. Berbasis di Jakarta, PT Syntek Otomasi Indonesia 

merupakan kumpulan profesional, insinyur, dan teknisi yang berkolaborasi untuk 

memberikan solusi terbaik kepada pelanggan, memastikan bahwa setiap proyek 

dikelola dengan standar tertinggi dan memenuhi kebutuhan khusus klien. 

Dengan semangat untuk beradaptasi dan berinovasi, Syntek tidak hanya 

berkomitmen pada pertumbuhan perusahaan, tetapi juga berupaya untuk 

memberikan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat melalui teknologi 

yang berkelanjutan. 

1.4.1 Visi dan Misi PT. Syntek Otomasi Indonesia 

 

1. Tujuan Perusahaan 

 

PT. Syntek Otomasi Indonesia memiliki tujuan“We dream to synergize 

modern, next generation technologies into Indonesian industry and 

infrastructure to boost productivity and growth”. 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

 

PT. Syntek Otomasi Indonesia memiliki visi dan misi “Become a key player in 

New Energy Solution and Next Generation Control provider in Indonesia. 

Priority in customer and profitable growth.” 

1.5. Struktur Organisasi di PT Syntek Otomasi Indonesia 

PT. Syntek Otomasi Indonesia dipimpin oleh Direktur yang dibantu oleh 5 

Divisi, yaitu: 

1. Operation Division 

 

2. Marketing and Sales Division 

 

3. Energy EC Division 
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4. Control System Division 

 

5. Consultant Division 

 

Berikut bagan struktur organisasi PT. Syntek Otomasi Indonesia: 

 

 
Gambar 1. 2 Struktur Organisasi 

(Sumber : website PT Syntek Otomasi Indonesia) 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan magang dan hasil pengujian pre- 

commissioning pada sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) di XYZ, 

dapat disimpulkan bahwa: 

• Sistem PLTS telah terpasang dan dikonfigurasi dengan baik: Semua komponen 

PLTS, mulai dari panel surya, inverter, hingga sistem pengontrol, telah 

terpasang sesuai dengan desain dan spesifikasi teknis. 

• Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem PLTS berfungsi dengan optimal: 

Nilai tahanan isolasi kabel, tegangan buka, arus hubung singkat, dan parameter 

lainnya memenuhi standar yang telah ditetapkan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa sistem PLTS siap untuk beroperasi dan menghasilkan energi listrik 

secara efisien. 

• Proses pre-commissioning berjalan dengan lancar: Dengan adanya 

pendampingan dari tim engineering, kegiatan pre-commissioning dapat 

diselesaikan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

4.2. Saran 

 
Berdasarkan pengalaman selama magang, berikut beberapa saran yang dapat 

diajukan untuk meningkatkan proses pre-commissioning PLTS di masa 

mendatang: 

• Peralatan yang Memadai dan Terkalibrasi peralatan pengujian yang telah 

dikalibrasi dengan standar yang berlaku untuk memastikan akurasi pengukuran, 

seperti multimeter, clamp meter, atau alat uji modul fotovoltaik. 
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